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Abstract - Improving their numerical literacy is one of the goals that the pupils are working towards. 

However, this is still an area where the students in SMKN 1 Sijunjung's class X fall short. This problem 

can be solved by using e-modules that incorporate contextual learning and teaching strategies. This study 

aims to compare the numeracy literacy of students who get direct instruction using school-provided 

teaching materials to that of students whose education is supplemented with e-modules based on content-

based learning (CTL). Using a research strategy called the nonequivalent post test-only control group 

design, the study employed a quasi-experimental research approach. Students in the X grade at SMKN 1 

Sijunjung were part in this research. There were two classes that participated in the study: X Accounting 

2 and X Accounting 1. The former class employed CTL-based e-modules as a treatment, while the latter 

class used school-provided teaching materials for direct learning. The data analysis led the author to the 

conclusion that CTL-based e-modules improve students' numeracy literacy skills in class X at SMKN 1 

Sijunjung compared to classes that depend on school-provided learning and teaching materials. These 

results show that students who use e-modules based on CTL have better numeracy literacy abilities. 
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Abstrak (12) - Meningkatkan literasi numerik mereka adalah salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh 

para siswa. Namun, hal ini masih menjadi salah satu bidang yang kurang dikuasai oleh siswa kelas X 

SMKN 1 Sijunjung. Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan e-modul yang menggabungkan 

strategi pembelajaran dan pengajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan literasi 

numerasi siswa yang mendapatkan pengajaran langsung dengan menggunakan bahan ajar yang disediakan 

sekolah dengan siswa yang mendapatkan pengajaran dengan e-modul berbasis pembelajaran berbasis 

konten (CTL). Dengan menggunakan strategi penelitian yang disebut nonequivalent post test-only control 

group design, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuasi-eksperimen. Siswa kelas X di 

SMKN 1 Sijunjung menjadi bagian dari penelitian ini. Ada dua kelas yang berpartisipasi dalam penelitian 

ini: X Akuntansi 2 dan X Akuntansi 1. Kelas yang pertama menggunakan e-modul berbasis CTL sebagai 

perlakuan, sedangkan kelas yang kedua menggunakan bahan ajar yang disediakan sekolah untuk 

pembelajaran langsung. Analisis data membawa penulis pada kesimpulan bahwa e-modul berbasis CTL 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa di kelas X di SMKN 1 Sijunjung dibandingkan dengan 

kelas yang bergantung pada pembelajaran dan bahan ajar yang disediakan sekolah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa yang menggunakan e-modul berbasis CTL memiliki kemampuan literasi numerasi yang lebih 

baik. (10 pt). 

 

Kata Kunci– Kemampuan Literasi Numerasi, E-Modul, Contextual Teaching and Learning   

PENDAHULUAN 
 

Matematika ialah dasar ilmu yang bersifat 

universal, berdasarkan kemajuan teknologi modern, dan 

memainkan peran krusial dalam berbagai bidang ilmu 

(Wahyuningsih, 2019). Namun, dalam praktiknya 

matematika sering dipandang sebagai pelajaran yang 

sulit (Auliya, 2018). Kesulitan dalam matematika 

terlihat dari data Ujian Nasional yang dipublikasikan 

oleh Pusat Penilaian Pendidikan Kemendikbud. Pada 

tahun ajaran 2019/2020, hasil UN matematika berada 

diperingkat terendah, baik ditingkat SMP maupun SMA. 

Hal ini menyebabkan beberapa pihak berpendapat 

bahwa matematika menjadi faktor penghambat 

kelulusan siswa, sehingga mereka mengusulkan agar 

UN dihapuskan (Tuankotta & Jana, 2021) 

Sehubungan dengan hal tersebut, pada tahun 

2019, Mendikbudristek, Nadiem Anwar Makarim 

menegaskan perlunya pengurangan kurikulum melalui 
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penerapan kurikulum darurat, yaitu Kurikulum Merdeka 

dengan konsep “Merdekan Belajar”. Salah satu 

kebijakan dari program Merdeka Belajar adalah 

menukar UN dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dan Survei Karakter. AKM ini bertujuan agar 

mengukur kemampuan bernalar siswa, termasuk literasi 

dan numerasi. 

Dua organisasi yang menawarkan penilaian 

untuk mengevaluasi kemampuan dalam matematika dan 

sains adalah Program untuk PISA dan Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

(Vhalery et al., 2022). Dari hasil PISA yang dirilis 

setiap tahun, terlihat jelas siswa Indonesia masih 

mempunyai kemampuan literasi numerasi relatif buruk. 

Ketika 2015, skor matematika Indonesia adalah 387 dari 

490, dan saat 2018, skor tersebut anjlok ke 379. Pada 

evaluasi TIMSS, nilai rata-rata matematika Indonesia 

adalah 395 pada tahun 2016. Pada tanggal 5 Desember 

2023, hasil PISA 2022 dirilis Kemendikbud. Meskipun 

skor aktual Indonesia turun dari tahun 2018 ke 2019, 

peringkat literasi Indonesia naik 5 hingga 6 peringkat 

dibandingkan dengan PISA (Ate & Lede, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi selama PLK di kelas 

X SMKN 1 Sijunjung, diperoleh informasi mengenai 

kemampuan literasi numerasi. Ditemukan bahwa 

kemampuan mereka belum mencapai 50% yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi numerasi siswa di 

kelas X SMKN 1 Sijunjung masih rendah. 

Kegagalan dalam memahami dan menerapkan 

konsep matematika secara memadai dalam konteks 

kehidupan nyata adalah akar dari masalah ini. 

Menerapkan paradigma pengajaran CTL adalah salah 

satu pendekatan paling sukses yang dapat digunakan. Di 

bawah paradigma CTL, guru mengajukan masalah 

dunia nyata yang dihadapi siswa secara teratur. Hal ini 

mendorong siswa untuk mencari solusi dari masalah 

tersebut serta kemampuan mereka untuk berpikir 

kreatif. Dengan membuat hubungan antara konsep yang 

siswa pelajari di kelas dan fakta dunia nyata menjadi 

lebih nyata, pendekatan CTL ini meningkatkan 

kepraktisan dan penerapan dari apa yang siswa pelajari 

(Mulyandani & Hasyda, 2021).  

Materi kursus yang menarik sama pentingnya 

dengan metode pelatihan yang menarik. Seperti 

namanya, materi kursus ini adalah modul elektronik, 

atau e-modul. Karena kemampuannya untuk 

memberikan pengetahuan melalui teks, gambar, dan 

video, e-modul dianggap sebagai alternatif yang ampuh 

untuk memungkinkan siswa belajar secara mandiri, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses belajar mandiri. Modul elektronik 

mampu mendorong keterlibatan siswa melalui masalah 

yang disertai dengan visual, animasi, audio, atau video 

(Widiantari et al., 2022). E-modul mengacu pada materi 

atau media belajar yang menarik secara visual dan 

disusun secara tepat yang mencakup konten, prosedur, 

batasan, dan pendekatan evaluasi. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh kemahiran yang bergantung pada 

tingkat kerumitannya. Siswa senang dengan produk e-

modul dan meminta umpan balik dari peneliti, menurut 

sebuah studi oleh Fonda dan Sumargiyani (2018) yang 

melihat efektivitas e-modul. Ketika digunakan bersama 

dengan pendidik yang berkualitas, e-modul 

menyediakan lingkungan yang ideal untuk pembelajaran 

siswa. Dengan melihat data kuantitatif yang 

dikumpulkan dari survei, yang menunjukkan tingkat 

mutu yang bagus, hal tersebut dapat dibuktikan. 

Dengan menggunakan e-modul berbasis CTL, 

siswa dapat memahami dan mempelajari materi 

pembelajaran dengan sangat cepat dan mudah. Proses 

pembelajaran ini sifatnya fleksibel dengan 

menggunakan berbagai metode selain membaca buku 

(Erdi & Padwa, 2021). 

 

METODE 
 

Dengan menggunakan desain kuasi-

eksperimental, metodologi penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Karena tidak memungkinkan untuk memiliki 

kontrol penuh terhadap semua variabel, maka dipilihlah 

eksperimen kuasi. Eksperimen ini memanfaatkan dua 

jenis kelas contohnya: satu kelas yang mengandalkan e-

modul berbasis CTL untuk terapi dan satu lagi yang 

hanya mengandalkan pembelajaran langsung dengan 

menggunakan sumber daya yang disediakan sekolah. 

Kedua kelas populasi dipilih untuk proses pengambilan 

sampel berdasarkan kesamaan nilai rata-rata ujian 

tengah semester. Semua pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi Minitab. Hal ini 

dilakukan lewat menyandingkan P-value dengan 

signifikansi α = 0,05 menggunakan kriteria uji statistik. 

Dua kelas dipilih acak dari populasi melalui metode 

undian di mana nama-nama mereka ditulis pada 

gulungan kertas. Ini adalah metode pengambilan sampel 

acak dasar yang digunakan untuk pemilihan sampel. 

Kelas X Akuntansi 2, kelas eksperimen, dan kelas X 

Akuntansi 1, non eksperimen, dipilih secara acak.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data ditujukan untuk 

membuktikan hipotesis penelitian diterima atau ditolak, 

dengan menginterpretasikan 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒terhadap α, 

dimana α = 0,05. Penelitian ini menggunakan tiga uji 

statistic, dimana ujinya sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

Uji ini menggunakan uji Anderson-Darling, 

dimana data dianggap berdistribusi normal apabila 

𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 nya besar α, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Sebaliknya, apabila nilai 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 nya 

kecil sama α, maka data tidak berdistribusi normal 

dan hipotesis tidak diterima. 

b) Uji Homogenitas 

Uji ini menggunakan uji F, dimana data 

dianggap homogeny atau diterima jika 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 

nya besar α. 

c) Uji Hipotesis  

Selanjutnya jika telah menguji normalitas dan 

homogenitas, hasil yang mungkin yaitu (a) apabila data 
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normal dan homogen, akan dilakukan uji t; (b) apabila 

tidak normal tetapi tidak homogen akan dilakukan uji t’; 

(c) apabila data tidak normal akan dilakukan uji Mann 

Whitney. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Kemampuan Literasi Numerasi secara 

Keseluruhan 

Pada penelitian ini, tes kemampuan literasi 

numerasi telah diujikan pada kelas yang diberikan 

perlakuan penggunaan e-modul berbasis CTL dan yang 

tidak diberikan perlakuan. Rata-rata hasil kemampuan 

literasi numerasi siswa dari kedua kelas sampel 

disajikan Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1 

Rata-rata Nilai Kemampuan Literasi Numerasi 

Per Soal Kelas Sampel 

No Soal Eksperimen Kontrol 

1 274 209 

2 253 236 

3 280 205 

Jumlah 807 650 

Rata-rata 25,22 20,97 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai untuk setiap 

soal, dimana kelas yang diberikan perlakuan 

(eksperimen) memperoleh skor yang lebih tinggi 

dibandingkan non eksperimen.   

Tabel 2 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Kelas 

Sampel 

Kelompok 𝑵 𝑿̅ 𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 𝑺 

Eksperimen 32 25,22 36 12 6,85 

Kontrol 31 20,97 36 7 8,61 

Menurut Tabel 2, rata-rata skor tes dikelas yang 

diberikan perlakuan (eksperimen) memperoleh skor 

yang mebih tinggi dibandingkan kelas yang tidak 

dibarikan perlakuan. Rata-rata skor kelas yang diberikan 

perlakuan penggunaan e-modul berbasis CTL adalah 

25,22, sementara di kelas yang tidak diberikan 

perlakuan adalah 20,97. 

Tabel 3 

Rata-Rata Skor Kemampuan Literasi Numerasi Per 

Indikator Kelas Sampel 

No 

Indikator 

Rata-rata Skor 

Eksperimen Kontrol 

1 2,92 2,39 

2 2,80 2,49 

3 2,68 2,08 

Tabel menunjukkan bahwa rata-rata untuk tiga 

indikator kemampuan literasi numerasi siswa dikelas 

yang diberikan perlakuan e-modul berbasis CTL 

tertinggi dibandingkan non perlakuan. Pada indikator 

pertama, rata-rata skor kelas yang diberikan perlakuan 

adalah 3,92, sementara kelas non perlakuan 2,39. Pada 

indikator kedua, rata-rata skor kelas yang diberikan 

perlakuan mencapa 2,80, sementara kelas yang tidak 

diberikan perlakuan 2,49. Untuk indikator ketiga, rata-

rata skor kelas yang diberikan perlakuan adalah 2,68, 

sedangkan kelas yang tidak diberikan perlakuan 2,08. 

 
Gambar 1 

Rata-rata Skor Kemampuan Literasi Numerasi 

Kelas Sampel 

Hal tersebut memperlihatkan siswa yang 

menggunakan e-modul berbasis CTL lebih melek angka 

daripada mereka yang bergantung pada teknik 

pembelajaran langsung dan bahan ajar standar sekolah. 

Perbedaan antara kelas eksperimen dan non eksperimen 

adalah kelas yang diberi perlakuan modul elektronik 

berbasis CTL untuk pengajaran, sementara kelas yang 

tidak diberi perlakuan mengandalkan pendekatan yang 

lebih konvensional dan sumber daya yang disediakan 

sekolah.  

Pada tahun 2023, Safitri dkk. menemukan bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa meningkat ketika 

modul elektronik berbasis kontekstual digunakan. 

Disamping itu, penelitian juga membuktikan modul 

elektronik dapat mendorong kemampuan literasi 

numerasi siswa (Widiantari et al., 2022). Data ini 

mendukung temuan uji hipotesis yang menunjukkan 

bahwa pada tahun ajaran 2023-2024, siswa kelas X di 

SMKN 1 Sijunjung yang menggunakan modul 

elektronik berbasis CTL memiliki kemampuan literasi 

numerasi lebih bagus dari pada yang bergantung pada 

pembelajaran langsung dengan bahan ajar yang 

disediakan sekolah. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan analisa data dan diskusi, dapat 

disajikan kemampuan literasi numerasi siswa yang 

menggunakan e-modul berbasis contextual teaching and 

learning lebih bagus dari pada yang mengikuti 

pembelajaran langsung dengan bahan ajar yang 

disediakan disekolah di kelas X SMKN 1 Sijunjung 

tahun ajaran 2023/2024. Hal ini menunjukkan bahwa e-

modul berbasis CTL memiliki dampak positif terhadap 

kemampuan literasi numerasi siwa.  
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